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ABSTRAK

Nisa’, Sofiyatin. 2022. Manajemen Program Kegiatan Religius dalam Pembinaan
Kecerdasan Spiritual Siswa Di MA Miftahul Huda Cendono. Tesis. Prodi
Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut K.H. Abdul
Chalim. Pembimbing: (I) Dr. Eng. Fadly Usman, ST., MT..

Kata kunci: Manajemen, Program Kegiatan Religius, Kecerdasan Spiritual

Lembaga pendidikan merupakan wadah bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan atau kecerdasannya, salah satunya adalah
kecerdasan spiritual. Dalam pengembangan kecerdasan spiritual siswa, lembaga
pendidikan melakukan upaya dengan mengadakan kegiatan-kegiatan yang
mengarah kepada pengembangan kecerdasan spiritual siswa berupa kegiatan
religius. Untuk melakukan kegiatan religius, maka dibutuhkan sebuah manajemen
yang baik. Karena dengan manajemen yang baik meliputi perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi, maka sebuah kegiatan akan berjalan
sesuai dengan apa yang diharapkan dan dituju.

Berdasarkan hal tersebut, maka ada dua pembahasan yang menjadi fokus
dalam penelitian ini, yaitu: 1) manajemen program kegiatan religius siswa di MA
Miftahul Huda Cendono dan 2) upaya kepala madrasah dalam pelaksanaan
program kegiatan religius untuk membina kecerdasan spiritual siswa di MA
Miftahul Huda Cendono.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif
karena data yang diperoleh berupa kata-kata bukan angka. Sedangkan sumber data
diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Informannya adalah
kepala sekolah, guru dan siswa. Sedangkan pengecekan keabsahan data dilakukan
melalui triangulasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Manajemen program
kegiatan religius menerapkan empat fungsi manajemen dalam pembinaan
kecerdasan spiritual siswa. Terbukti dengan dilaksanakan fungsi manajemen,
dimulai dari perencanaan yang memuat penentuan tujuan, kegiatan, metode dan
koodinasi guru, pelaksanaan berupa pendampingan guru dalam setiap kegiatan,
pengawasan yang dilakukan secara langsung dan observasi oleh kepala madrasah
dan guru, terakhir evaluasi terhadap program yang telah dijalankan. 2) Kepala
madrasah dalam melaksanakan program kegiatan religius melaksanakan metode
pembiasaan, keteladanan, pembinaan dan pengasuhan serta metode hukuman dan
reward. Dari manajemen dan upaya tersebut maka program kegiatan religius ini
memberikan dampak positif bagi siswa terutama tentang akhlak. Perubahan
perilaku siswa yang luar biasa ini karena adanya pembiasaan kegiatan religius di
madrasah sehingga terbentuk kecerdasan spiritual siswa.



ABSTRACT

Nisa’, Sofiyatin. 2016. Management of Religious Activities Programs in
Fostering Students' Spiritual Quotient at MA Miftahul Huda Cendono.
Thesis. Islamic Education Management Study Program, Faculty of
Tarbiyah Islamic, Institute K.H. Abdul Chalim. Advisor: (I) Dr. Eng.
Fadly Usman, ST., MT..
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Educational institutions are a place for students to develop their abilities
or intelligence, one of which is spiritual quotient. In developing students' spiritual
quotient, educational institutions make efforts by holding activities that lead to the
development of students' spiritual quotient in the form of religious activities. To
carry out religious activities, it takes a good management. Because with good
management includes planning, implementation, monitoring and evaluation, then
an activity will run according to what is expected and intended.

Based on this, there are two discussions that are the focus of this
research, namely: 1) the management of the student religious activity program at
MA Miftahul Huda Cendono and 2) the efforts of the head of the madrasa in
implementing religious activity programs to foster the spiritual intelligence of
students at MA Miftahul Huda Cendono.

This study uses a qualitative approach with a descriptive type because the
data obtained are in the form of words, not numbers. While the data sources
obtained through interviews, observation and documentation. The informants are
principals, teachers and students. While checking the validity of the data is done
through triangulation.

The results of this study indicate that 1) The management of the religious
activity program implements four management functions in fostering students'
spiritual intelligence. It is proven by the implementation of management
functions, starting from planning which includes determining the goals, activities,
methods and coordination of teachers, implementation in the form of mentoring
teachers in each activity, direct supervision and observation by the head of
madrasah and teachers, finally evaluation of the programs that have been run. 2)
The head of the madrasa in carrying out the program of religious activities
implements methods of habituation, example, coaching and nurturing as well as
methods of punishment and reward. From these management and efforts, this
religious activity program has a positive impact on students, especially regarding
morals. This extraordinary change in student behavior is due to the habituation of
religious activities in the madrasa so that students' spiritual intelligence is formed.
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